Latihan Soal

1. Ion tiosulfat (S203%") dioksidasi oleh iodin dengan reaksi sebagai berikut:
252032 (aq) + l2¢aq) = 54062 (ag) + 2I"(aq)

Pada suatu percobaan, sebanyak 5 g padatan tiosulfat direaksikan

dengan 100 mL larutan iodin dan pada 15 detik pertama diketahui massa

tiosulfat yang belum bereaksi sebanyak 2,76 g. berdasarkan datg

eksperimen tersebut, tentukan laju pembentukan ion iodida!

2. Sulfuril klorida (S02Clz) mengalami dekomposisi pada suhu 593 K.
S0,Cl(g) - SO,(g) + Clz(g)
Reaksi tersebut merupakan reaksi orde 1. Dalam suatu percobaan,
diamati laju dekomposisi sulfuril klorida dengan tekanan 791 torr dalam
wadah bervolume tetap 1 L dan diketahui sulfuril klorida terurai

menjadi setengahnya membutuhkan waktu 8,75 jam.
Tuliskan persamaan laju reaksi terintegrasinya dalam bentuk

a.
tekanan parsial sulfuril klorida!

b. Tentukan tetapan laju (k) reaksi tersebut!

c. Tentukan tekanan total setelah reaksi berlangsung 12,5 jam!

d. Energi aktivasi dari dekomposisi sulfuril klorida adalah sebesar 25
k], tentukan suhu agar laju dekomposisi 2 kali lebih lambat!

3. Salah satu mekanisme yang diajukan untuk reaksi
2NO(g) + Cl,(g) = 2NOCl(g)

adalah sebagai berikut.
k
NO (g) + Cl;(g) = NOCl,(g)

NOCI,(g) + NO(g) i 2NOCl(g)
Tentukan persamaan laju reaksi tersebut jika k, > kq!
Apa pengaruh yang terjadi pada tahap reaksi pertama jika k, < k;?
Tentukan persamaan laju reaksi tersebut jika ko, < ky!
Dari percobaan, reaksi tersebut diketahui merupakan reaksi orde 2
terhadap NO dan orde 1 terhadap Cl,. Bagaimana perbandingan nilai
kq terhadap k,?

R
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4. Perhatikan gambar berikut!

ﬁ

Enerzi Polensial

—p Koordinat reaksi

a. Jalur manakah yang menunjukkan jalan reaksi dengan menggunakan
katalis?

b. Berapa langkah yang diperlukan dalam mekanisme reaksi dengan
menggunakan Kkatalis?

c. Bagian manakah pada reaksi dengan katalis yang merupakan bagian
penentu laju?

d. Energi aktivasi untuk reaksi yang dikatalisis adalah 11,9 K],
sedangkan untuk reaksi yang tidak dikatalisis adalah 14,0 KJ.
Tentukan rasio konstanta laju reaksi yang dikatalisis dengan yang
tidak dikatalisis pada 293 K, jika diasumsikan nilai A sama untuk
setiap reaksi.

5. [UPB2017]
Laju reaksi oksidasi besi(Il) oleh cerium(IV) diukur pada berbagai
konsentrasi awal kedua pereaksi. Reaksi yang berlangsung adalah
sebagai berikut.
Ce**(aq) + Fe?*(aq) » Ce3*(aq) + Fe** (aq)
Hasil pengukuran pada 25 °C terangkum dalam tabel berikut.

Percobaan | [Ce**] (mol/L) | [Fe?*] (mol/L) | Laju (molL™*s™")
1 1,1 x 107> 1,8 x107° 2,0 X 1077
2 1,1 x 1075 2,8 % 1075 3,1x 107
3 3,4 X 107° 2,8x107° 9,5x 1077
a. Tentukan orde reaksi terhadap Ce** dan Fe?*! Tuliskan hukum laju
reaksinyal

b. Hitung nilai tetapan laju reaksi (k) dengan satuannya yang sesuai!

¢. Hitung nilai laju reaksi awal pada temperatur 25 °C untuk larutan

-5 .
dengan konsentrasi Ce**sebesar 2,6 x 107> M dan Kkonsentrasi

Fe2+ sebesar 1,3 x 107> M!
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6.

d. Nilai tetapan laju reaksi (k) pada 45 °C tiga kali lebih besar daripada
tetapan laju pada 25 °C. Tentukan energi pengaktifan reaksi ini!

[UAS B 2017]

Benzendiazonium klorida (C4HgN,Cl) merupakan garam yang banyak

digunakan dalam reaksi organik. Berhubung sifatnya yang tidak stabi],

garam tersebut tidak tersedia secara komersial sehingga harus disintesis

sesuai kebutuhan. Benzendiazonium klorida dapat mengalami

dekomposisi dalam air sesuai dengan persamaan reaksi berikut.

CeHsN,Cl(aq) = CeH5Cl(aq) + N2 (g)
Data berikut menunjukkan perubahan konsentrasi C¢HsN,Cl terhadap
waktu pada 50 °C.

Waktu (menit) | [C¢HsN,Cl] (mM)
0,0 80,0
2,4 67,5
4,8 56,9
6,4 50,8
9,8 40,0
12,4 33,3
14,0 a
19,6 20,0
24,0 14,6
co b
a. Tentukan orde reaksi dekomposisi benzendiazonium Klorida dalam

air!
Tuliskan hukum laju reaksi di atas!

c. Jika laju awal reaksi tersebut pada temperatur 50 °C adalah
5,65 X 1073 M/menit, maka tentukan tetapan laju reaksinya (k)!

d. Tentukan nilai @ dan b pada tabel di atas! Tunjukkan dengan
perhitungan!

e. Tentukan laju pembentukan gas N, dalam satuan M/menit setelah
reaksi berlangsung selama 5 menit

[UAS B 2019]

Mekanisme reaksi berikut diusulkan untuk menjelaskan sebuah reaksi
kimia.
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8.

Tahap 1 A, ’:_f 2A

(cepat)
k—-l
kz
Tahap 2 A+B = AB (cepat)
k_.z
Tahap 3 5
p AB+CD - AC+BD  (lambat)

a. Tuliskan persamaan reaksi total berdasarkan mekanisme diatas.
b. Tentukan senyawa antara pada reaksi tersebut

c. Tuliskan 2 reaksi bimolekular dalam mekanisme reaksi di atas.
d. Turunkan hukum laju yang sesuai dengan mekanisme reaksi di atas.

Berdasarkan eksperimen, diperoleh data laju reaksi awal dan
konsentrasi awal masing-masing reaktan sebagai berikut.

[Az] (M) [B] (M) | [CD] (M) | Lajuawal (M/s)
1,40 1,40 1,00 2,31 x 104
0,70 1,40 1,00 1,15 x 104
0,70 2,80 1,00 2,30 x 104
1,40 1,40 5,00 116 x 103

e. Tentukan nilai masing-masing orde reaksi terhadap [A:],[B], dan
[CD] berdasarkan data eksperimen.

f. Berdasarkan jawaban (d) dan (e), apakah mekanisme yang
diusulkan di atas dapat diterima?

[UTS B 2019]

Dua reaksi yang berbeda (reaksi P dan reaksi Q) mempunyai faktor
frekuensi (A) yang sama. Energi pengaktifan reaksi P 10,46 k] /mol
lebih tinggi daripada energi pengaktifan reaksi Q. Laju reaksi keduanya
sama-sama mengikuti orde dua. Jika konsentrasi awal reaktan yang
digunakan adalah 0,1 mol/L, maka reaksi P telah berjalan 30% selama
60 menit pada 100 °C. Hitung waktu dalam menit yang diplc.erlukan oleh
reaksi Q untuk berjalan 70% pada temperatur yang sama jika
konsentrasi awal pereaksinya sebesar 0,05 mol/L!

Reaksi iodinasi merupakan salah satu reaksi halogenasi (reaksi yang

melibatkan penambahan halogen pada suatu senyawa). Katalis asam
maupun basa dapat digunakan pada reaksi iodinasi untuk mempercepat
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reaksi. Berikut adalah reaksi iodinasi aseton dengan menggunakan H(]

sebagai katalis.

HCI _
CH3COCH3(aq) + IZ(nq) — CI’I:}COCHzl(aq) 5t l(aq) : H?GQ)
Hukum laju reaksi iodinasi dapat ditentukan melalui eksperimen

menggunakan metode laju awal. Berikut adalah data seorang mahasiswa
yang telah melakukan percobaan tersebut.

Percobaan | [I,] (M) | [HCI] (M) | [CH;COCH3] (M) r(M/s) |
1 0,0016 | 0,2703 0,8108 4,16 x10~3
2 0,0019 | 0,2703 0,8108 4,16 x 1073
3 0,0027 | 0,1622 0,8108 2,50 X 103
4 0,0027 | 0,1892 0,8108 2,91 x 10~3
5 0,0027 | 0,2703 0,4865 2,50 x 1073
6 0,0027 | 0,2703 0,5676 2,92 x 1073

a. Tentukan total orde reaksi iodinasi aseton!
b. Tentukan tetapan laju reaksi iodinasi aseton beserta satuannyal!
c. Tentukan hukum laju reaksi iodinasi aseton lengkap beserta nilai k!

—_—

10. Degradasi termal terhadap sutra dapat ditentukan dengan mengukur
laju perubahan kekuatan daya tarik pada sutra pada waktu tertentu. Laju
hilangnya kekuatan tarik sutra mengikuti persamaan laju orde pertama:

ds
——=Ks

dt

Dengan s adalah ketahanan serat setelah pemanasan dan k adalah
konstanta laju orde pertama. Pengaruh penambahan deacidifying agent
dan antioksidan terhadap sutra menghasilkan data sebagai berikut:

Waktu Ketahanan (%) ]
Pemana.lsan Tanpa Deacidifying Areislesidan
(hari) Tambahan Agent
0 100,0 100,1 1146
i 67,9 60,8 652 |
2 38,9 26,8 28,1
3 16,1 - 11,3 |
6 6,8 . -]

a. Tentukan nilai konstanta laju dari degradasi termal sutra untuk
setiap eksperimen.
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b. Apakah dua zat tambahan ter
termal pada sutra, jelaskan?

c. Tentukan waktu paruh dari degradasi termal masing-masing
eksperimen.

sebut dapat memperlambat degradasi
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